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BAB V 

PENUTUP 

 

Fast fashion merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

fenomena kecepatan konsumsi produk pakaian dan aksesorisnya. Fenomena ini 

terjadi di hampir seluruh belahan dunia yang selain memiliki dampak positif seperti 

mudahnya akses mendapatkan produk dan pilihan ynag beragam juga  

menyebabkan berbagai dampak negatif dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam 

penciptaan ini penulis mengangkat isu tentang sisi negatif fast fashion yang dirasa 

sekedar menjadi slogan tetapi tidak benar-benar diperhatikan seperti budaya 

konsumerisme, dampak pada lingkungan. Dan eksploitasi tenaga kerja. 

Pengalaman empiris seniman menjadi acuan disebagian besar penciptaan karya seni 

lukis tugas akhir ini. Seniman menggambarkan figur manusia dihampir seluruh 

karya yang menjadi simbol dan penokohan diri seniman yang mengalami fenomena 

tersebut. Penulis memilih pendekatan secara surealistik dengan tujuan 

mengekspresikan emosi dan ide secara simbolis untuk menyampaikan pesan secara 

tersembunyi. Objek yang digambarkan seniman dalam karya dideformasi dengan 

mengubah bentuk objek dengan tujuan mengungkap makna yang ingin 

disampaikan seniman. Kemudian pemilihan media cat air dipilih karena seniman 

merasa media cat air tepat digunakan dengan karakteristiknya yang benyak 

memunculkan efek-efek tidak terduga selaras dengan bergulirnya fast fashion yang 

tidak bisa ditebak arahnya. 

Cara memvisualisasikan fast fashion dalam karya tugas akhir ini melalui 

beberapa proses yakni, mengamati fenomena fast fashion yang terjadi di sekitar 

maupun melalui berbagai media daring. Selatnjutnya dilakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai isu tersebut melalui berbagai sumber. Dan terakhir, mengolah 

ide yang didapat kedalam bentuk karya lukis dengan media yang sudah dipilih. 

Dalam prosesnya, penulis mengalami beberapa kendala diantaranya sulit 

menemukan kertas cat air dengan ukuran yang sesuai ketentuan dan pengaplikasian 

cat air yang sulit dihapus. Kendala dalam memvisualisasikan ide ke dalam karya 

juga ditemui penulis karena kesesuaian dengan konsep utamanya.  
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